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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh UMKM Tenun dalam meningkatkan
ekonomi lokal pada masyarakat Kelurahan Ntobo Kecamatan raba Kota Bima. Jenis
penelitian bersifat deskriptif kualitatif. Pengujian dilakukan pada UMKM-UMKM yang
memproduksi tembe nggoli (kain tenun) di wilayah Kelurahan Ntobo, Kecamatan Raba,
Kota Bima. Data yang digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
Dengan tehnik pengumpulan data adalah kuesioner dan dokumentasi. Metode analisis data
menggunakan analisis ANP dan analisis SWOT untuk membantu memecahkan suatu
permasalahan pada peningkatan produksi dan pengembangan ekonomi lokal pada UMKM
tembe nggoli (kain tenun). Hasil analisis menunjukkan bahwa untuk membantu
meningkatnya ekonomi lokal dan daya saing produk Tembe Nggoli (kain tenun) diperlukan
kain tenun memiliki kualitas, motif yang bervariasi, dukungan promosi dan bantuan
pemerintah, harga terjangkau untuk semua kalangan masyarakat, baik rendah, menengah
maupun kalangan ekonomi atas, sehingga dapat mencegah terjadinya hambatan untuk
meningkatkanya produksi tenun pada UMKM di Kelurahan Ntobo dan strategis
pengembangan ekonomi lokalnya.

Kata Kunci: Strategi pengembangan produk, Produk Tembe Nggoli, Analisis ANP dan
SWOT.

ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of weaving MSMEs in improving the local economy in the
community of Ntobo Village, Raba District, Bima City. This type of research is descriptive qualitative.
Tests were carried out on SMEs that produce tembe nggoli (woven cloth) in the Ntobo Village area,
Raba District, Bima City. The data used in this study are primary and secondary data. With data
collection techniques are questionnaires and documentation. The data analysis method uses ANP
analysis and SWOT analysis to help solve a problem in increasing production and developing the local
economy in Tembe Nggoli (woven fabric) MSMEs. The results of the analysis show that to help
improve the local economy and the competitiveness of Tembe Nggoli (woven fabric) products, woven
fabrics are needed to have quality, varied motifs, promotional support and government assistance,
affordable prices for all levels of society, both low, middle and upper economic groups. , so that it can
prevent obstacles to increasing weaving production among MSMEs in Ntobo Village and strategically
develop the local economy.

Keywords: Product development strategy, Tembe Nggoli Product, ANP and SWOT Analysis..

PENDAHULUAN

Seiring berkembangnya zaman, banyak

masyarakat
teknologi untuk berbisnis (Anugerah et al,,
2017). Kegiatan bisnis dan proses transaksi

sekali

menjadi lebih mudah dengan adanya
teknologi moderen sekarang ini (Fitriyah et
al., 2020). Persaingan muncul bukan hanya
terkait pemanfaatan teknologi saja, tetapi juga
karena terdapat beberapa tokoh dari

yang memanfaatkan
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masyarakat yang memiliki bisnis dan
membuka cabang di beberapa kota di
Indonesia ini (Aryanta et al., 2019; Kiha et al,,
2021). Terlepas dari itu, masih banyak pula
pengusaha usaha kecil dan menengah yang
tetap bertahan dengan usaha mereka.

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) di Indonesia merupakan salah satu
sektor yang mempunyai peranan penting
sebagai penggerak pertumbuhan ekonomi
(Rosdiana et al., 2020). Penelitian oleh
Tambunan (2001) menjelaskan bahwa salah
satu karakteristik dari dinamika dan kinerja
ekonomi yang baik dengan laju pertumbuhan
yang tinggi di negara-negara Asia Timur dan
Tenggara yang dikenal dengan Newly
Industrializing Countires (NIC) seperti Korea
Selatan, Singapura, dan Taiwan adalah kinerja
Usaha Kecil Menengah (UKM) mereka yang
sangat efisien, produktif dan memiliki tingkat
daya saing yang tinggi. Langkah Pemerintah
guna meningkatkan perekonomian Indonesia
terutama di  daerah  yaitu dengan
memberlakukan otonomi daerah
(Hardilawati, 2020). Lewat otonomi daerah
tersebut setiap daerah di Indonesia
diharuskan untuk dapat mengembangkan
setiap potensi lokal yang dimilikinya agar
dapat bertahan dan berkembang di tengah
persaingan regional maupun global (Hasyim,
2021). Secara tidak langsung, hal tersebut
berarti pembangunan ekonomi suatu wilayah
lebih mengarah pada pendekatan yang
berorientasi pada pengembangan sumber
daya lokal yang merupakan faktor-faktor
endogen wilayah tersebut secara optimal dan
maksimal (Polnaya dan Darwanto, 2015).

Pengembangan ekonomi lokal juga
perlu  diarahkan  untuk  mendukung
perkembangan sektor-sektor ekonomi yang
mempunyai potensi menciptakan kesempatan
kerja yang luas dan memiliki prospek yang
baik dalam meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di suatu wilayah (Fahyudi et al.,
2020). Berdasarkan pemikiran tersebut,
penelitian ini memilih sektor Usaha Kecil dan
Menengah (UKM) sebagai sektor yang
memiliki potensi besar dalam Pengembangan
Ekonomi Lokal (PEL). Ekonomi kreatif di
Indonesia memiliki potensi besar untuk terus
dikembangkan karena Indonesia merupakan
Negara dengan jumlah penduduk terbesar ke
empat di dunia (Basri et al., 2018). Indonesia
dengan jumlah penduduk sebanyak 240 juta
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jiwa, lebih memiliki bonus demografi dengan
proporsi penduduk usia produktif sangat
besar, mencapai 70% dari total penduduk
(Aminata et al, 2022). Ketersediaan dan
keberagaman sumber daya alam dan sumber
daya, budaya juga menjadi sumber daya
pendukung yang penting sebagai pendukung
yang penting dalam pengembangan ekonomi
kreatif di Indonesia (Tambunan, 2001).
Ekonomi kreatif merupakan ekosistim
yang memiliki hubungan saling
ketergantungan antara rantai nilai kreatif
(nurturance environment), pasar (market), dan
pengarsipan (archiving) (Chandra et al., 2022).
Ekonomi kreatif tidak hanya terkait dengan
penciptaan nilai tambah secara ekonomi,
tetapi juga penciptaan nilai tambah secara
sosial, budaya, dan lingkungan. Oleh karena

itu, ekonomi  kreatif selain  dapat
meningkatkan daya saing, juga dapa
meningkatkan  kualitas hidup  bangsa

Indonesia (Dewandaru dan Purnamaningsih,
2016). Ekonomi kreatif tidak hanya
berkontribusi ~ terhadap  perekonomian
nasional, tetapi juga berperan dalam
penguatan citra dan identitas bangsa,
mengembangkan  sumber daya yang
terbarukan, menumbuh kembangkan
kreatifitas yang mendorong inovasi, dan tidak
kalah pentingnya membawa dampak positif,
termasuk  peningkatan kualitas hidup,
pemerataan kesejahteraan, dan peningkatan
toleransi sosial (Mari Elka Pangestu 2014).

Dalam pengamatan awal dilihat
partisipasi masyarakat di Kelurahan Ntobo
dapat dikatakan kurang cukup baik
dikarenakan jumlah penduduk yang berada
pada Kelurahan ini tidak sebanyak kelurahan
lainnya sehingga bisa dikatakan partisipasi
yang tejadi di masyarakat masih rendah.
Selain dari faktor yang telah disebutkan
terdapat juga beberapa faktor juga menjadi
penyebabnya seperti keterbatasan anggaran
dan kebijakan pemerintah baik eksekutif
maupun legislatif.

Melihat permasalahan tersebut
dibutuhkan adanya kerja sama antara
pemerintah dan pemilik usaha. Salah satu
tindakan yang dapat di ambil oleh pemerintah
maupun pelaku UMKM itu sendiri adalah
dengan melakukan legalitas brand suatu
produk karena dapat mematangkan ide-ide
atau gagasan, serta kreatifitas yang mereka
miliki (Harefa, 2021). Selain itu, untuk
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mengatasi kekurangan modal kerja atau
dalam kata lain untuk memutar modal, dapat
dilakukan menciptakan produk yang kreatif
dan inovatif dimana produk inovatif ini dapat
melahirkan produk-produk yang baru sesuai
dengan kebutuhan masyarakat ataupun yang
memiliki daya tarik sendiri bagi konsumen
(Fachrudin, 2011). Produk inovatif juga dapat
menghasilkan nilai lebih atau dapat dikatakan
merupakan sesuatu yang bernilai, dimana
berkembangnya suatu UMKM yang memiliki
kreatifitas serta ragam inovasi, dapat
mengembangkan dan meningkatkan
pendapatan UMKM serta meningkatkan
kesejahteraan perusahaan (Fitri, 2019).

Lebih lanjut observasi awal bahwa
tingkat kesejahteraan pelaku usaha pengrajin
Tembe Nggoli dari tahun ketahun tidak
mengalami perubahan. Hal ini menyangkut
perkembangan pelaku UMKM di Kelurahan
Ntobo Kota Bima. Dalam memasarkan
produk Sarung Nggoli Bima di Kelurahan

Ntobo Kota Bima masih belum tepat
dilakukan disebabkan oleh minimnya
pengetahuan pelaku usaha dalam
memasarkan produk. Kemudian tidak

tersedianya tempat ataupun lembaga mitra
dagang baik dari dalam maupun dari luar
Ntobo itu sendiri yang bisa diajak kerjasama.
Dalam hal ini pemerintah daerah Kota Bima
harus memberikan kontribusi penuh guna
membantu dalam memasarkan produk ciri
khas yang bernilai budaya, agar masyarakat
Bima mengenal warisan leluhurnya.

Upaya pengembangan UMKM dari
pemerintah  banyak dilakukan melalui
bantuan kebijakan studi, permodalan,
pelatihan maupun bantuan jalur pemasaran
yang hanya bersifat “stagnant” dalam arti
tidak berkelanjutan. Sebagai akibatnya,
upaya-upaya tersebut banyak mengalami
kegagalan secara sepihak karena kurangnya
strategi pengembangan eksternal. Kesulitan
memperluas pangsa pasar baru dan ancaman
produk-produk luar sejenis menjadi masalah
eksternal bagi pengusaha produk lokal
(Hamid dan Susilo, 2011).

Penelitian Terdahulu yang dilakukan
Rosdiana et al.,, (2020) dalam penelitiannya
tentang Strategi Pengembangan Usaha Mikro

Kecil dan Menengah (UMKM) Untuk
Meningkatkan Perekonomian Masyarakat
Desa di Desa Nembol Kecamatan
Mandalawangi ~ Kabupaten = Pandeglang
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Banten. Hasil penelitian ini menunjukan
bahwa terdapat permasalahan pada setiap
pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) yang ada di Desa Nembol seperti:
permodalan, produksi, pemasaran, sumber
daya manusia, sarana dan prasarana,
pengenalan teknologi, sosial dan ekonomi,
sehingga pengembangan UMKM di Desa
Nembol Kecamatan Mandalawangi belum
bisa terlaksana dengan baik. Selain itu
Penelitian Awali, (2020) dalam Penelitiannya
tentang Strategi Peningkatan Daya saing
Ekonomi  Kecamatan Jambu  Melalui
Pengembangan Potensi Agrobisnis. Metode
yang digunakan adalah metode kuantitatif-
kualitatif. Hasil Penelitiannya menunjukan
bahwa Dari hasil analisis, perlu membentuk
sebuah pusat perdagangan yang spesifik dan
memiliki skala pasar tingkat kabupaten dan
dapat mengambil ceruk pasar di
kabupaten/kota di sekitarnya dalam bentuk
Farmers Market.

Sri & Ahmad, (2017) dalam
Peneitiannya tentang Pemanfaatan
Transformasi  Digital Mindset dalam
Kewirausahaan UMKM untuk
Pengembangan Ekonomi Lokal. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan
transformasi  digital =~ mindset  dalam

kewirausahaan UMKM melalui kegiatan
pengabdian masyarakat. Dalam era digital
yang berkembang pesat, UMKM dihadapkan
pada tantangan yang kompleks dalam
mengadopsi teknologi digital dan mengubah
perilaku bisnis mereka. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kegiatan pengabdian

masyarakat ini menunjukkan  bahwa
transformasi ~ digital =~ mindset  dapat
memberikan = dampak  positif =~ dalam
kewirausahaan UMKM.
METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan pendekatan kualitatif dengan
mengumpulkan data yang terdiri dari data
primer dan data sekunder. Data merupakan
kompilasi keterangan yang diperlukan suatu
penelitian untuk menganalisis permasalahan
penelitian yang dihadapin (Sugiyono, 2018).
Data primer diperoleh dari kuesioner yang
diberikan kepada responden UMKM Tembe
Nggoli (Kain Tenun) di Kelurahan Ntobo,
Kec. Raba, Kota Bima. Dan data sekunder
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digunakan yaitu buku- buku yang ada
kaitannya dengan masalah sosial-kultural
atau buku-buku yang sesuai dengan apa yang
ingin dikaji oleh peneliti dalam penelitian.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada beberapa
UMKM Tembe Nggoli (Kain Tenun) di
Kelurahan Ntobo, Kec. Raba, Kota. Penentuan
lokasi penelitian dipilih dengan pertimbangan
bahwa usaha yang menjadi objek penelitian
ini, banyak tersebar di Kelurahan Ntobo, Kota
Bima.

Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini sumber informan
yaitu pada informan kunci terkait dengan
mereka yang mengetahui dan memiliki
berbagai informasi pokok yang diperlukan
dalam penelitian (Sugiyono, 2018). Sehingga
dalam penelitian ini yang menjadi informan
kunci adalah para pakar ahli dibidang Tembe
Nggoli (kain tenun khas Bima). Dalam
penelitian ini juga menggunakan informan
utama adalah para pelaku usaha UKM Tembe
Nggoli (kain tenun khas Bima). Selain itu juga,
diperlukan informan tambahan sebagai
penguat, yaitu dalam penelitian ini yang
menjadi  informan  tambahan  adalah

Tabel 2 Hasil Analisis SWOT

© Zanjabil Al A’Raaf et al.

masyarakat yang berada di Kelurahan Ntobo
kota bima.

Metode Analisis Data

Analisis yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan
analisis ANP dan Analisis SWOT untuk dapat
memecahkan berbagai permasalahan yang
terkait dengan UMKM (Novita, 2022). Seperti
pengembangan ekonomi local maupun
strategis peningkatan produk UMKM Tembe
Nggoli (Kain Tenun) di Kelurahan Ntobo,
Kota Bima.

Tabel 1 Tabel SWOT
Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

Peluang (O) Ancaman (T)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis SWOT pada UMKM Tembe
Nggoli (Kain Tenun) di Kelurahan Ntobo

Kekuatan (S)

Kelemahan (W)

Memiliki keunikan dan kekhasan dalam
model yang tidak sama dengan produk
tenun sejenis dari daerah lain.

Memiliki warna yang cerah dengan motif
tenun tangan (handmade) yang beragam
Bahan tenun nggoli yang halus, tebal yang
tidak mudah sobek.

Terdapat produk tenun nggoli dengan
bahan pewarnaan alam, yang sehat tidak
terkontaminasi zat kimia

1. Pengelolaan usaha blm menerapkan
manajemen usaha yang baik masih
dengan pola tradisional

2. Harga produk masih cenderung tinggi

3. Sarana promosi dan pemasaran
produk masih terbatas.
4. Terbatasnya modal dan adanya

kesulitan terhadap akses pinjaman
perbankkan.

5. Rendahnya kualitas SDM tenun dan
belum maksimalnya pembinaan usaha
oleh dinas terkait.

Peluang (O)

Ancaman (T)

Meningkatnya permintaan produk tenun
dari berbagai kalangan, untuk memenuhi
kebutuhan untuk agenda perayaan hari jadi
daerah dengan tema produk tenun nggoli
Adanya kurikulum pendidikan yang
memasukan unsur budaya lokal sebagai
mata pelajaran yang berbasis kultur
kedaerahan seperti budaya “Rimpu”

1. Banyaknya pesaing produk kain tenun
jenis dengan harga jual murah

2. Regenerasi tidak berjalan maksimal
karena kurannya minat generasi muda
untuk menekuni bidang usaha tenun
nggoli, penenun masih didominasi
usai tua.

3. Minat masyarakat
tenun nggoli rendah.

menggunakan

https:/ /doi.org/10.58330/ ese.v1i9.361
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3. Pasar ekspor produk tenun dengan
pewarnaan alam masih sangat terbuka luas.

4. Belum maksimalnya pemanfaatan
teknologi, terutama berkaitan promosi
dan pemasaran

Berdasarkan analisis SWOT Strategi
Pengembangan Ekonomi Lokal Untuk
Meningkatkan Daya Saing UMKM Pada
Usaha Krwatif Tembe Nggoli (Kain Tenun
Khas Bima) di Kelurahan Ntobo Kota Bima,
bahwa sasaran dari strategi pengembangan
usaha pengembangan usaha kreatif tembe
nggoli yaitu: (1) Peningkatan kualitas SDM;

Tabel 3 Strategi Pengembangan

(2) peningkatan kapasitas Modal Usaha; (3)
Peningkatan sarana produksi dan pemasaran.

Strategi Pengembangan Ekonomi Lokal
Untuk Meningkatkan Daya Saing UMKM
Pada Usaha Kreatif Tembe Nggoli (Kain
Tenun Khas Bima) di Kelurahan Ntobo Kota
Bima

Sasaran Strategi Program

Indikator Kinerja

Peningkatan kualitas  Kegiatan pelatihan produksi  Terciptanya tenaga penenun dan

SDM dan pemasaran

tenaga pemasaran produk yang
berkualitas

Peningkatan kapasitas ~Program bantuan bergulir Terealisasinya bantuan modal lunak
modal usaha dan akses pinjaman KUR bagi pengrajin tenun

Peningkatan = saran Bantuan peralatantenundan Terealisasinya bantuan peralatan

produksi bahan baku benang

tenun dan benang tenun

Untuk mencapai sasaran strategi serta
program tersebut, maka dilakukan tindak
lanjut strategi pencapaian melalui: (1)
pelatihan peningkatan kopetensi SDM ; (2)
Membuka peluang jaringan akses ke
perbankkan; (3) pengadaan sarana produksi
melalui bantuan pemerintah.

Berdasakan hasil kuesioner yang sudah
dianalisis menggunakan analisis SWOT dari
informan UMKM yang didapatkan di atas,
menunjukkan bagaimana bentuk strategi
pengembangan dalam meningkatkan daya
saing UMKM di Kota Bima (Ernawati, 2021).
Dalam melakukan analisis tersebut, penulis
menganalisis SWOT dan hasil kuesioner yang
difokuskan pada identifikasi kekuatan dan
kelemahan yang dimiliki UMKM kain tenun.
Dimana factor-faktor tersebut termasuk
dalam analisis SWOT yang dikontrol oleh
manajemen seperti kegiatan pemasaran,
komponen-komponen marketing mix,
keuangan dan tenaga kerja (Farzane Safarzade
Samani et al., 2017; Paul Dana, 2001; Wu & Li,
2018).

1. Proses Produksi (Operasional)

Kegiatan operasional dalam UMKM
tenun ditekankan pada bagaimana merubah
input menjadi output, sehingga UMKM
merencanakan sistem produksi seperti:

https:/ /doi.org/10.58330/ ese.v1i9.361
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membuat perencanaan produk, menentukan
lokasi  tempat  pemerosesan  produk,
melakukan pengendalian produksi yaitu
pengendalian proses produksi produk yang
akan dipasarkan, pengendalian bahan baku
yang digunakan untuk membuat produk
tersebut, dan yang terakhir yaitu menentukan
proses produksi atas dasar pesanan atau
produksi untuk pasar.

Dalam proses produksi kain tenun
“Tembe Nggoli” pada UMKM-UMKM di
Kelurahan Ntobo bermulai dari proses
produksi kain tenun Bima umumnya
melibatkan beberapa langkah, termasuk
persiapan benang, pengolahan alat tenun, dan
teknik tenun yang khas. Berikut adalah
gambaran umum tentang proses produksi
kain tenun Bima:

a. Persiapan Benang: Proses dimulai dengan
mempersiapkan benang untuk tenunan
yang dalam istilah bahasa Bima disebut
“Moro Kafa” atau pemolesan benang.
Benang biasanya terbuat dari serat alami
seperti kapas atau sutra. Benang diwarnai
menggunakan pewarna alami atau bahan
kimia, tergantung pada preferensi
produsen dan motif yang diinginkan.

b. Pengolahan Alat Tenun: Alat tenun
tradisional yang digunakan dalam
pembuatan kain tenun Bima adalah alat
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tenun pakan siring. Alat ini terdiri dari
rangkaian kayu yang membentuk
kerangka dan alat pakan benang. Pada
tahap ini, alat tenun dipersiapkan,
dipasang, @ dan  diperiksa = untuk
memastikan keseimbangan dan kinerja
yang optimal.

c¢. Pembuatan Pola dan Desain: Pola dan
desain kain tenun Bima ditentukan oleh
motif tradisional yang telah diturunkan
secara turun-temurun. Para pengrajin
tenun Bima menggunakan lembaran pola
atau merajut motif secara langsung di atas
alat tenun untuk menciptakan pola yang
diinginkan.

d. Proses Tenun: Setelah persiapan selesai,
proses tenun dimulai. Benang yang telah
diolah sebelumnya dimasukkan ke dalam
alat tenun. Pengrajin menggunakan pedal
untuk mengontrol pergerakan benang
dan menghasilkan pola yang diinginkan.
Proses ini memerlukan keahlian dan
ketelitian yang tinggi untuk menjaga
ketegangan benang dan konsistensi pola.

e. Pewarnaan dan Finishing: Setelah kain
tenun selesai, kain akan melalui proses
pewarnaan dan finishing. Pewarnaan
dapat dilakukan dengan menggunakan
pewarna alami atau bahan kimia, dan
finishing melibatkan proses seperti
pencucian, pengeringan, dan
penghalusan kain untuk menghasilkan
produk akhir yang berkualitas

2. Produk

UMKM Tenun di Kelurahan Ntobo
merupakan UMKM yang ergerak dalam
usaha produk kain tenun dengan jenis yang
berbagai macam corak atau motif. Pihak
UMKM sedapat mungkin mendesain produk
yang menarik, sehingga produk itu dapat
disajikan oleh konsumen kepada tamunya
yang dating berkunjung di UMKM tersebut
serta meningkatkan kualitas produk dengan

© Zanjabil Al A’Raaf et al.

mendesain produk atau dengan selera

konsumen.

a. Kebijakan Harga

Harga produk UMKM Tenun pada
tingkat pengecer disesuaikan dengan kondisi
perolehan harga bahan baku kain dan benang.
Dalam hal ini, bahan baku kain dan benang
relative lebih tinggi, sehingga kain tenun yang
dipasarkan akan disesuaikan dengan jumlah
pengeluaran yang ada. Hal ini adanya
perbedaan harga antara setiap UMKM yang
berada di Kota Bima. Sementara itu, harga jual
dari kain tenun ditingkat pasar atau pengecer
secara rata-rata yang berlaku di Kelurahan
Ntobo senilai Rp. 200.000-250.000 per kain.

b. Kegiatan Promosi

Salah satu kegiatan UMKM Tenun di
Kelurahan Ntobo dalam memperkenalkan
produknya kepada konsumen/pelanggan
adalah dengan cara melakukan promosi.
Untuk kegiatan promosi cukup signifikan dan
bervariasi dilakukan dengan memanfaatkan
sejumlah media sosial sesuai dengan
peningkatan penggunaan media sosial oleh
masyarakat Kota Bima. Contoh media sosial
yang digunakan yaitu, Facebook, WhatsApp,
dan Instagram. Selain itu, rata-rata UMKM
memanfaatkan  keberadaan = Pemerintah
dengan adanya kegiatan berupa festival atau
pemeran produk yang diselenggarakan
langsung oleh Pemerintah dalam mewadahi
peningkatan dan memperkenalkan produk-
produk lokal yang ada di Kota Bima.

3. Saluran Distribusi

Untuk memperlancar penyampaian
produk sampai kekonsumennya, pihak
UMKM Tenun menggunakan saluran
distribusi langsung dan tidak langsung, secara
mekanismenya dapat digambarkan sebagai
berikut:

a. Saluran distribusi tidak langsung

Agen/ Produk
Rumahan

Konsumen

Gambar 1 Saluran Distribusi Tidak Langsung

b. Saluran distribusi secara langsung
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Kegiatan pendistribusian langsung
merupakan bagian dai kegiatan pemasaran
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produk melalui partisipasi bagian pemasaran
UMKM Tenun yang dilakukan secara
langsung kepada pembeli atau konsumen.
Hasil produksi UMKM Tenun di Kelurahan
Ntobo mendistribusikan secara langsung ke
wilayah Provinsi NTB dan mendstribusikan
juga keberbagai kalangan sebeagai konsumen
yang terdiri atas konsumen umum, dan
pedagang tetap pasar.

4. Sumber Daya Manusia

Menurut Hasibuan (2016)
menyatakan Bidang sumber daya berkaitan
dengan unsur tenaga kerja (man) yang

© Zanjabil Al A’Raaf et al.

merupakan unsur penggerak lainnya seperti
bahan baku (material), mesin (machisine),
uang (money), metode (method) dan pasar
(market). Tanpa adanya unsur tenaga kerja
yang menggerakkan dan mengelolanya
UMKM Tenun tidak mungkin berjalan.
Adapun jumlah tenaga kerja pada tiap-tiap
bagian pada produksi indivual tau rumahan
yang ada di Kelurahan Ntobo, Kota Bima
sejumlah 70 orang penenun. Sedangkan
jumlah UMKM vyang berada di Kelurahan
Ntobo, Kota Bima sejumlah 4 UMKM
berdasarkan tabel di bawah ini:

Tabel 4 Data Nama-Nama UMKM di Kelurahan Ntobo

No. Nama UMKM Jumlah Pekerja
1. UMKM TENUN DINA 160
2. UMKM TENUN MARJAN 120
3. UMKM TENUN NDANO NA’E 115
4. UMKM TENUN BUSU’ 100
Jumlah 495

5. Keuangan UMKM Tenun

Dana merupakan kebutuhan mutlak
bagi UMKM Tenun dalam melaksanakan
kegiatan produksinya agar dapat berjalan
dengan lancar. Dalam menentukan dana
operasional UMKM Tenun berasal dari dana
internal (dana dari UMKM) dan dana
eksternal. Adapun sumber dana dari rata-rata
UMKM Tenun di Kelurahan Ntobo adalah
modal sendiri (kekayaan pribadi atau milik
pribadi) dan keuangan yang diperoleh dari
hasil penjualan.

6. Penggunaan Dana

Dana yang diperoleh digunakan
untuk membayar biaya operasional, seperti:
Bahan baku, gaji karyawan, listrik, air, biaya
transportasi, dan biaya proses produksi. Rata-
rata pengeluaran UMKM Tenun terus berjalan
setiap bulan.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan yang
ada pada hasil dan pembahasan tentang
analisis strategi pengembangan ekonomi lokal
pada usaha kreatif dalam meningkatkan daya
saing UMKM Tembe Nggoli (Kain Tenun) di
Kelurahan Ntobo, Kota Bima, maka ditarik
kesimpulan yaitu berdasarkan hasil Tabel
SWOT dan Kuesioner, sangat jelas
menunjukkan bahwa UMKM Tenun di
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Kelurahan Ntobo, di Kota Bima yaitu strategi
pemasarannya, dimana pelaku usaha UMKM
Tenun memanfaatkan peluang dari setiap
situasi yang sangat menguntungkan. UMKM
Tenun tersebut memiliki peluang dan
kekuatan sehingga dapat memanfaatkan
peluang yang ada. Strategi yang harus
diterapkan dalam kondisi ini adalah
mendukung kebijakan pertumbuhan yang
agresif (Growth Oriented Strategy). Strategi
ini menandakan keadaan UMKM Tenun di
Kelurahan Ntobo yang kuat dan mampu
untuk terus berkembang dengan mengambil
kesempatan atau peluang yang ada untuk
meraih omzet yang maksimal. Dalam strategi
ini dapat meningkatkan pengembangan
ekonomi lokal dan daya saing UMKM dalam
usaha Tembe Nggoli (Kain Tenun) di
Kelurahan Ntobo, Kota Bima.

Deklarasi penulis

Kontribusi dan tanggung jawab penulis
Para penulis membuat kontribusi besar

untuk konsepsi dan desain penelitian. Para

penulis mengambil tanggung jawab untuk

analisis data, interpretasi dan pembahasan

hasil. Para penulis membaca dan menyetujui

naskah akhir.

Pendanaan

Penelitian ini tidak menerima

pendanaan eksternal.
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Ketersediaan data dan bahan
Semua data tersedia dari penulis.

Kepentingan yang bersaing

Para penulis menyatakan tidak ada
kepentingan bersaing.
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